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ABSTRAK 

 

PENGEMBANGAN DESAIN OBI BERBAHAN LIMBAH PET DENGAN 

TEKNIK PLASTIC WELDING 

 

Polythylene terephtalate (PET) adalah jenis plastik yang sering dipakai dalam 

proses produksi bungkus makanan dan minuman sekali pakai. Penggunaannya 

yang mengutamakan kemudahan dan faktor sekali pakai membuat jumlah plastik 

jenis ini meningkat sebagai limbah. Karakteristik plastik PET yang transparan 

dan mudah dibentuk membuatnya menjadi material yang menarik untuk 

dikembangkan menjadi produk bernilai tinggi, seperti produk fesyen. Dengan 

mempertimbangkan keberadaan tren fesyen tahun 2023 hingga 2025, produk 

yang populer untuk dikembangkan yaitu obi. 

Material limbah PET dapat dimanfaatkan dan dikembangkan menjadi obi setelah 

melalui beberapa tahapan proses uji coba menggunakan teknik plastic welding 

agar dapat dikembangkan menjadi produk aksesoris fesyen yang diminati target 

pengguna, yaitu wantia muda dewasa yang setuju dengan gerakan ramah 

lingkungan. Metode penelitian yang akan diterapkan dalam laporan ini mencakup 

eksperimen material, studi literatur, SCAMPER, dan uji coba pengguna untuk 

memastikan bahwa produk yang dihasilkan sesuai dengan kriteria yang 

dibutuhkan dan diinginkan pengguna.  

 

Kata kunci: berkelanjutan, aksesoris pakaian, SCAMPER, eksperimen, gaya 

hidup  
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ABSTRACT 

 

OBI DESIGN DEVELOPMENT FROM PET WASTE MATERIALS USING 

PLASTIC WELDING TECHNIQUE 

 

Polythylene terephthalate (PET) is a type of plastic that is often used in the 

production process of disposable food and beverage packaging. Its use that 

prioritizes convenience and disposable factors has increased the amount of this 

type of plastic as waste. The characteristics of PET plastic which is transparent 

and easy to shape make it an attractive material to be developed into high-value 

products, such as fashion products. Considering the existence of fashion trends 

from 2023 to 2025, a popular product to be developed is obi. PET plastic waste 

material can be utilized and developed into obi after going through several stages 

of the trial process using plastic welding techniques so that it can be developed 

into a fashion accessory product that is in demand by target users, namely young 

adult women who agree with the environmentally friendly movement. The 

research methods that will be applied in this report include material experiments, 

literature studies, SCAMPER, and user trials to ensure that the resulting product 

meets the criteria needed and desired by users. 

 

Keywords: sustainable, clothing accessories, SCAMPER, experiment, lifestyle
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia terkenal sebagai negara penyumbang sampah plastik terbesar 

pada peringkat kedua setelah negara Tiongkok (Rosa, N.2022).Menurut data 

statistik yang tercatat oleh persampahan domestik Indonesia, jumlah sampah 

plastik yang dihasilkan negara ini mencapai lima juta empat ratus ribu ton 

setiap tahunnya. Jumlah ini mencapai empat belas persen dari total produksi 

sampah dari total limbah sampah organik dan an-organik yang diproduksi 

negara Indonesia. Sampah plastik tersebut dapat menimbulkan polusi yang 

berbeda-beda di berbagai tempat jika penanganannya kurang tepat. 

Penggunaan jenis limbah plastik sekali pakai memiliki dampak yang besar 

karena intensitas pemakaiannya di masyarakat, seperti di vendor makanan 

dan minuman cepat saji, supermarket, pasar, dan dalam aspek lainnya.  

Limbah plastik sekali pakai dapat menimbulkan berbagai polusi 

lingkungan seperti pencemaran air, tanah, dan udara serta dapat 

menimbulkan dampak negatif terhadap kesehatan mahluk hidup 

disekitarnya jika tidak disingkirkan secara tepat oleh masyarakat. 

Masyarakat yang membuang sampah ke got atau aliran sungai dapat 

mengakibatkan bencana banjir ketika musim hujan melanda dan dampak 

berkelanjutan dari bencana banjir yaitu berbagai kerusakan material, 

meningkatnya penyebaran bakteri dan sarang nyamuk, peningkatan resiko 

penyakit malaria, DBD, dan sejenisnya selama durasi bencana berlangsung. 

Kegiatan membakar sampah untuk menyingkirkan sampah plastik juga 

meningkatkan emisi karbon dan pemanasan global sehingga hal tersebut 

tidak dapat dijadikan solusi jangka panjang. Penyebaran sampah plastik 

merupakan masalah Internasional yang banyak terjadi di negara-negara 

berkembang. Hal ini perlu diperhatikan serta ditangani dengan penuh 

tanggung jawab dan tingkat kesadaran lebih oleh semua pihak yang 
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menggunakan dan memproduksi material plastik. Contoh prinsip yang dapat 

dijadikan pedoman dalam kasus ini terletak pada Sustainable Development 

Goals nomor 12, yaitu Responsible Consumption and Production. 

Tujuan dari prinsip Sustainable Development Goals nomor 12 adalah 

untuk menjaga kelestarian bumi dengan konsumsi dan pemakaian produk 

yang bertanggung jawab lewat produksi bahan yang mudah terurai dan 

dapat diolah atau digunakan kembali (Yao, S., Ghazali, R., Hou, J., and 

Wang, X., 2024). Salah satu cara mengontrol jumlah limbah sampah plastik 

PET dapat dilakukan lewat re-cycle dan up-cycle limbah sampah plastik 

dengan mengolahnya menjadi barang yg fungsional dan memiliki nilai 

ekonomis. Proses daur ulang limbah plastik dapat menjadi solusi efektif 

mengurangi penggunaan bahan baku baru, emisi karbon, dan polusi yang 

berlebihan. Daya tahan plastik PET untuk produk komersil telah teruji 

secara ilmiah lebih dari sekali, termasuk diantaranya oleh Ávila yang 

menemukan bahwa plastik PET memiliki durabilitas/tensile strength yang 

layak sebagai bahan dasar bangunan (Ávila et al., 2024). 

Pengolahan limbah sampah plastik PET yang menjadi topik utama 

penelitian laporan ini bertujuan untuk menguji teknik pengolahan plastik 

PET melalui teknik pengelasan untuk meningkatkan nilai estetika dan 

komersialnya. 

Material plastik adalah bahan anorganik yang banyak dipakai dalam 

kehidupan sehari-hari karena mempunyai banyak keunggulan, seperti 

karakter materialnya yang kuat, ringan dan stabil. Jenis plastik yang diteliti 

adalah plastik Polyethylene Terephthalate (PET), tipe plastik transparan 

yang umum digunakan sebagai wadah botol air mineral sekali pakai, botol 

jus, botol minuman bersoda, dan wadah makanan sekali pakai. Pemilihan 

teknik dan material yang diteliti juga mempertimbangkan tujuan jangka 

panjang untuk menciptakan peluang kerja baru. Peneliti memilih 

menggunakan teknik welding karena teknik ini dapat dikerjakan secara 

manual dan tidak membutuhkan peralatan canggih dalam proses 

pengembangan produksinya, dengan harapan dapat diproduksi juga oleh 

pengrajin lokal atau pengrajin dalam komunitas disabilitas.  
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Dampak negatif yang dipertimbangkan yaitu desain menjadi lebih mudah 

diimitasi, namun hal tersebut dapat ditangani dengan memegang 

kepemilikan atas hak paten produksi desain. Metode penelitian yang akan 

diterapkan melibatkan observasi produksi sampah plastik PET, kuesioner, 

eksperimen material, serta evaluasi hasil eksperimen. 

 

1.2  Rumusan Masalah  

Sesuai latar belakang masalah diatas, maka permasalahan yang akan 

dibahas dalam perancangan ini adalah bagaimana cara memanfaatkan 

limbah plastik PET menjadi produk aksesoris bodywear dengan 

menggunakan teknik plastik welding untuk menunjang aspek dekoratif 

produk.  

 

1.3  Tujuan dan Manfaat  

Berdasarkan latar belakang yang dibahas, perancangan dilakukan dengan 

tujuan untuk :  

a. Mengembangkan berbagai pola simpel sesuai prinsip desain yang 

dapat diaplikasikan ke limbah plastik PET dengan teknik welding 

untuk meningkatkan nilai estetis material.  

b. Mengetahui batas durabilitas dan lama proses pengerjaan tiap 

eksperimen agar dapat dikembangkan menjadi produk fashion yang 

dapat dipakai pengguna dengan nyaman dan tidak mudah rusak.  

Perancangan yang dilakukan dapat membawa manfaat sebagai berikut :  

a. Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar untuk penelitian selanjutnya 

menyangkut pengolahan limbah botol plastik. 

b. Meningkatkan nilai perhiasan ramah lingkungan (eco jewelry), 

terutama yang berbahan dasar plastik PET.  

c. Sebagai salah satu wacana ilmu pengetahuan dan untuk memperluas 

wawasan dalam bidang material plastik PET. 

d. Bagi penulis, penelitian ini bermanfaat sebagai praktek konkret dan 

sarana bereksperimen dalam menerapkan ilmu yang sudah diperoleh 

selama kuliah di Program Studi Desain Produk. 
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1.4  Ruang Lingkup  

Batasan penelitian yang akan dirangkum dalam ruang lingkup penelitian 

dibawah ini :  

a. Pengolahan limbah plastik PET menggunakan teknik plastik welding.  

b. Dari hasil observasi dan pengumpulan sample material, jenis plastik 

PET yang diuji dibatasi pada jenis gelas plastik sekali pakai yang 

permukaannya datar dan tidak bermotif (transparan). 

c. Jenis produk yang akan dikembangkan berupa sabuk obi. 

d. Produk jadi menggunakan kombinasi material plastik dan kain katun. 

e.  Limbah plastik akan diberi lapisan coating motif Holographic pada 

plastik PET, dimana lewat hasil observasi minat segmen pasar 

ditemukan bahwa motif Holographic kembali diminati pengguna 

sebagai comeback trend dari tahun 2023, 2013, 1990, 1970. 

 

1.5  Metode Desain 

Metode yang akan diterapkan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian ilmiah yang menggunakan 

pendekatan statistik dan analisis numerik untuk mengumpulkan, 

menganalisis, dan menginterpretasikan data. Dalam penelitian ini, data 

yang dikumpulkan dibantu dengan metode eksperimen material, studi 

literatur, analisa data, SCAMPER, dan uji coba pengguna.  
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil yang diperoleh lewat iterasi produk obi dengan campuran 

material plastik PET, didapatkan bahwa :  

  Solusi pemanfaatan limbah plastik PET sebagai dekorasi obi lewat 

pemaksimalan penggunaan permukaan plastik dalam 1 gelas plastik PET  

  Perancangan obi menggunakan material PET memungkinkan adanya 

perkembangan varian motif lain menggunakan plastik PET.  

5.2 Saran  

Selama proses perancangan obi ini, terdapat beberapa poin yang dapat 

menjadi acuan untuk pengembangan produk selanjutnya.  

 Perancangan motif lain masih dapat dikembangkan menggunakan plastik PET 

dengan mengangkat budaya atau gaya tren lain.  

 Untuk perancangan obi selanjutnya, bagian pengunci antara PET obi dan kain 

obi dapat menggunakan mata ayam sebagai alternatif dari kancing. 

Penggunaan mata ayam diperkirakan dapat mempersingkat waktu lepas 

pasang antara bagian PET dan kain obi.  
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